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Abstrak

Suplemen makanan merupakan produk penunjang kebutuhan gizi yang tidak bisa
menggantikan makanan sehari-hari. Suplemen dapat meningkatkan daya tahan,
mempercepat pemulihan, meningkatkan masa otot yang bertujuan untuk
meningkatkan performa. Penggunaan Suplemen sendiri cenderung meningkat,
statistik menunjukan 50% orang yang jarang berolahraga, 75% atlet muda dan
atlet elit semuanya menggunakan: suplemen yang berbeda sebagai sumber
kesehatan-dan—kenyamanan setelah "berolahraga atau sebagai cara pemulihan
setelah melakukan latihan Masih' didapatkan banyak yang salah dalam
mengkonsumsi suplemen, sedangkan suplemen bukan merupakan makanan yang
baik bagi semua orang, Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor (pengetahuan,
usia, gender) yang berhubungan dengan-konsumsi| suplemen pada member gym
kota _semarang tahun  2022. Penelitian ini' \menggunakan_/desain _penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode pendekatan rancangan Cross Sectional.
Subyek penelitian berjumlah 105 orang. Uji kesehatan yang digunakan adalah uji
Chi-Square. Nilai p value sebesar 0,001 (p<0,05) sehingga terdapat hubungan antara
usia terhadap konsumsi supplement pada member gym di Kota Semarang. Nilai p
value sebesar 0,000 (p<0,05)'sehingga terdapat hubungan antara jenis kelamin
(gender) terhadap konsumsi supplement pada member gym di Kota Semarang. Nilai
p value sebesar 0,971 (p>0,05) sehingga tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan gizi terhadap konsumsi supplement pada member gym di Kota
Semarang.

Kata kunci: Suplemen, gym, gender, usia, pengetahuan

A. PENDAHULUAN

Kegiatan fitness menjadi gaya hidup trend saat ini dan kebutuhan bagi masyarakat,
sehingga ini menjadi peluang utama dalam membentuk latihan kebugaran jasmani (Eka
& Suryana, 2016). Fitness merupakan kegiatan olahraga yang dilakukan secara rutin
dalam pembentukan bagian otot-otot tertentu pada tubuh/fisik (Eka & Suryana, 2016).
Suplemen makanan merupakan produk penunjang kebutuhan gizi yang tidak bisa
menggantikan makanan sehari-hari (Susanti, 2020). Suplemen dapat meningkatkan daya
tahan, mempercepat pemulihan, meningkatkan masa otot yang bertujuan untuk
meningkatkan performa (BPOM RI, 2004). Penggunaan Suplemen sendiri cenderung

meningkat, 22esehatan menunjukan 50% orang yang jarang berolahraga, 75% atlet muda
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dan kenyamanan setelah berolahraga atau sebagai cara pemulihan setelah melakukan
latihan (Apostu, 2014).

Masih didapatkan banyak yang salah dalam mengkonsumsi suplemen, sedangkan
suplemen bukan merupakan makanan yang baik bagi semua orang (Ronis et al., 2018).
Suplemen seperti obat, dengan bahan aktif suplemen dapat memberikan efek farmakologi
yang dapat mengakibatkan efek pada individu yang rentan sehingga perlu adanya
informasi mengenai efek samping penggunaannya agar tidak menyebabkan masalah
23esehatan yang serius (Ronis et al., 2018).

Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti tanggal 29 Agustus 2022 kepada 20
anggota member-di-Fitness-Center Anhesa Gym didapatkan sebanyak 11 (55%) orang
mengkonsumsi suplemen dan 9 (45%) orang tidak mengkonsumsi suplemen, hal itu
sangat penting untuk' ditanggapi, karena pada dasarnya seseorang tidak perlu
mengkonsumsi suplemen jika kebutuhan, nutrisinya sudah,tercukupi: oleh makanan.
Suplemen dianjurkan bagiorang yang membutuhkan dalam situasi atau kondisi tertentu
(Gusmaya et al., 2019).

Keputusan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 17
tahun 2019 tentang persyaratan mutu suplemen kesehatan, suplemen adalah produk yang
dimaksudkan untuk melengkapi kebutuhan zat gizi, memelihara, meningkatkan dan/atau
memperbaiki fungsi kesehatan, mempunyai nilai gizi dan/atau efek fisiologis,
mengandung satu atau lebih bahan berupa vitamin,.mineral, asam amino dan/atau bahan
lain bukan tumbuhan yang dapat dikombinasi dengan tumbuhan.

Suplemen kebugaran adalah suplemen vyang dipakai untuk membantu
meningkatkan tubuh yang ideal. Suplemen kebugaran dipercaya dapat meningkatkan
masa otot sehingga kekuatan otot akan bertambah dan lemak didalam tubuh akan
berkurang (Sugiarto, 2012).

Kelompok yang Membutuhkan Suplemen

Atlet dan olahragawan dikenal merupakan individu yang gemar mengkonsumsi
suplemen makanan untuk meningkatkan atau memperbaiki performanya. Salah satu
faktor terpenting dalam menunjang tingkat kebugaran seorang atlet adalah pemenuhan
kebutuhan energinya. Makanan seorang atlet harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan

untuk aktivitas sehari-hari dan olahraga (Desiplia et al., 2018). Oleh sebab itu, suplemen
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atau olahragawan.
Dampak Negatif Mengkonsumsi Suplemen
Reaksi buruk terhadap suplemen mungkin terjadi. Diperkirakan 23.000 laporan
gawat darurat kunjungan setiap tahun berhubungan langsung dengan mengkonsumsi
suplemen gizi. Kunjungan ini sering kali disebabkan oleh bahan-bahan beracun di
beberapa suplemen seperti logam berat, steroid, dan stimulan. Reaksi buruk juga bisa
terjadi karena overdosis bahan tertentu atau karena anak-anak secara tidak sengaja
mengonsumsi suplemen (Incze, 2019).
Fitness
Fitness.adalah-aktivitas fisik secararutin dan berkala yang bertujuan untuk menjaga
vitalitas fisik dan melatih_kedisiplinan. Fitness dapat diartikan sebagai segala bentuk
kegiatan atau perawatan tubuh yang berhubungan-dengan kebugaran. Pusat kebugaran
merupakan salah satu contoh bidang kegiatan dalam industri, kebugaran ' (Thompson,
2023).
Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Konsumsi'Suplemen
1. Usia
Usia telah terbukti menjadi faktor penting dalam penggunaan suplemen (O’Brien
etal., 2017) Sebuah studi tahun 2019 menemukan bahwa penambahan usia memengaruhi
pengetahuan tentang konsumsi suplemen makanan (Gabriela et al., 2019).
2. Gender
Jenis kelamin merupakan faktor internal yang'-menentukan kebutuhan gizi sehingga
ada hubungan antara jenis kelamin dan status gizi (Briawan, 2014).
3. Aktivitas Fisik
Atlet mengonsumsi suplemen karena tiga alasan: kesehatan, peningkatan kinerja,
dan energi. Alasan paling umum adalah untuk meningkatkan performa agar performa atlet

kembali optimal setelah melakukan aktivitas fisik (Rian, 2018).

B. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode pendekatan rancangan Cross Sectional untuk mengetahui hubungan

pengetahuan, usia, dan gender terhadap konsumsi suplemen pada member gym di Kota
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kebugaran jasmani atau fitness centre terpilih di Kota Semarang yaitu Anhesa Gym, TKP
Gym, Paus Gym, dan BOSS Fitness berjumlah sebanyak 105 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara dan survei. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian
berupa angket atau kuesioner.

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pra penelitian, tahap
penelitian dan dan pasca penelitian, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap yang dilakukan peneliti adalah identifikasi masalah melalui kajian
berbagai sumber-dan referensi yang ada. Kemudian melakukan perizinan penelitian
kepada pihak institusi yang berkaitan, yaitu fitness centre terpilih. Setelah itu melakukan
penentuan populasi serta jumlah'sampel.

2. Tahap Penelitian
Tahap penelitian meliputi :
a. Melakukan koodinasi dengan pengurus fitness centre terkait dengan prosedur
penelitian dan pengumpulan data yang akan dilakukan
b. “Menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan identitas dan
pertanyaan pengetahuan gizi kepada member gym
c. Mengumpulkan hasil pengisian kuesioner
3. Tahap Pasca Penelitian

Dalam tahap ini dilakukan input data dan-analisis data. Setelah data dianalisis
maka dilakukan penulisan hasil penelitian yang disusun dengan baik.

Dalam penelitian ini, analisis yang dilakukan secara bertahap meliputi analisis
univariat dan bivariat. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square karena jenis
hipotesis dalam penelitian ini adalah komparatif kategorik karena mencari hubungan
variabel skala data kategorik dengan kategorik, data tidak berpasangan dan jumlah
pengukuran dalam penelitian adalah satu kali pengukuran. Uji Chi-Square dilakukan

dengan derajat kepercayaan 95% (a =0,05).
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1. Hasil Penelitian

Tabel 1
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 71 68,9
Perempuan 32 31,1
Jumlah 103 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 103 responden terdapat sebanyak

71 responden (68,9%) yang berjenis kelamin laki-laki, sedangkan sebanyak 32 responden
(31,1%) berjenis kelamin perempuan.

Tabel 2
Distribusi Responden Menurut Usia
Umur (tahun) Jumlah Persentase (%)
Remaja (12 — 25) 58 56,3
Dewasa (26 — 45) 42 40,8
Lansia-(>45) 3 2,9
Jumlah 103 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat.diketahui bahwa dari 103 responden terdapat sebanyak

58 responden (56,3%) yang berusia remaja, 42 responden (40,8%) berusia dewasa, dan 3
responden (2,9%) berusia lansia.

Tabel 3
Distribusi Responden Menurut Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase (%6)
SMA/SMK 48 46,6
Sarjana 55 53,4
Jumlah 105 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 103 responden terdapat sebanyak
48 responden (46,6%) memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK, dan sebanyak 55
responden (53,4%) memiliki pendidikan terakhir sarjana.

Tabel 4
Distribusi Responden Menurut Konsumsi Suplemen
Konsumsi Suplemen Jumlah Persentase (%)
Tidak Konsumsi Suplemen 37 35,9
Konsumsi Suplemen 66 64,1
Jumlah 103 100
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 103 responden terdapat sebanyak
37 responden (35,9%) tidak mengonsumsi suplemen, dan sebanyak 66 responden (64,1%)

mengonsumsi suplemen.

Tabel 5
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Gizi
Konsumsi Suplemen Jumlah Persentase (%)
Kurang 42 40,8
Baik 61 59,2
Jumlah 103 100

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 103 responden terdapat sebanyak
42 responden (40,8%) memiliki pengetahuan gizi kurang, dan sebanyak 61 responden

(59,2%) memiliki pengetahuan gizi baik.

Hubungan Usia terhadap Konsumsi Supplement

Hasil uji statistic Chi-square yang telah-dilakukan terkait hubungan usia terhadap
konsumsi supplement pada member gym di Kota Semarang terdapat 2 cell yang memiliki
expected count kurang dari 5 sehingga syarat uji chi-square tidak terpenuhi dan

menggunakan uji alternatif fisher dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 6
Hubungan Usiaterhadap Konsumsi Supplement
Usia Konsumsi Supplement Total P- Value
Tidak Konsumsi

Konsumsi

n % n % N %
Remaja (12 — 25) 30 29,1 28 27,3 58 56,3 0,001
Dewasa (26 — 45) 6 5,8 36 349 42 40,8
Lansia (>45) 1 1 2 1,9 3 2,9
Total 37 359 66 64,1 103 100

Hasil analisis diperoleh bahwa responden dengan usia remaja sebanyak 30 orang
(29,1%) tidak mengonsumsi supplement dan 28 orang (27,3%) lainnya mengonsumsi
supplement, responden dengan usia dewasa sebanyak 6 orang (5,8%) tidak mengonsumsi
supplement dan 36 orang (34,9%) lainnya mengonsumsi supplement, selanjutnya
responden dengan usia lansia sebanyak 1 orang (1%) tidak mengonsumsi supplement dan
2 orang (1,9%) lainnya mengonsumsi supplement. Berdasarkan hasil uji statistik yang
telah dilakukan menggunakan uji chi- square diperoleh nilai p value sebesar 0,001
(p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara usia
terhadap konsumsi supplement pada member gym di Kota Semarang.
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Hasil uji statistik yang telah dilakukan terkait hubungan jenis kelamin terhadap
konsumsi supplement pada member gym di Kota Semarang dapat dilihat melalui tabel
berikut :

Tabel 7
Hubungan Jenis Kelamin terhadap Konsumsi Supplement
Jenis Kelamin Konsumsi Supplement Total P- Value
Tidak Konsumsi

Konsumsi

n % n % N %
Laki-Laki 10 9,7 61 59,2 71 68,9 0,000
Perempuan 27 26,2 5 11,7 32 31,1
Total 37 29,1 66 70,9 103 100

Hasil.analisis diperoleh bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
10 orang (9,7%) tidak :mengonsumsi supplement dan 61 orang (59,2%) lainnya
mengonsumsi supplement dan responden.dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 27
orang_ (26,2%) tidak mengonsumsi _supplement 'dan 5/ orang | (11,7%) lainnya
mengonsumsi  supplement. ‘Berdasarkan hasil uji statistik yang' telah dilakukan
menggunakan uji chi- square diperoleh nilai p value sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga Ho
ditolak dan-Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara jenis kelamin (gender)

terhadap konsumsi supplement pada member gym di Kota Semarang.

Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Konsumsi Supplement

Hasil uji statistik yang telah dilakukan terkait. hubungan Pengetahuan Gizi terhadap
konsumsi supplement pada member gym di Kota Semarang dapat dilihat melalui tabel
berikut :

Tabel 8
Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Konsumsi Supplement
Pengetahuan Gizi Konsumsi Supplement Total P- Value
Tidak Konsumsi

Konsumsi

n % n % N %
Kurang 15 14,6 27 26,2 42 68,9 0,971
Baik 22 21,3 39 37,9 61 31,1
Total 37 35,9 66 74,1 103 100

Hasil analisis diperoleh bahwa responden dengan penegetahuan gizi kurang
sebanyak 15 orang (14,6%) tidak mengonsumsi supplement dan 27 orang (26,2%) lainnya

mengonsumsi supplement dan responden pengetahuan gizi baik sebanyak 22 orang
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supplement. Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan menggunakan uji chi-
square diperoleh nilai p value sebesar 0,971 (p>0,05) sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan antara pengetahuan gizi terhadap konsumsi
supplement pada member gym di Kota Semarang.

2. Pembahasan Hasil Penelitian
Hubungan Usia terhadap Konsumsi Supplement

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa diperoleh
nilai p value sebesar 0,001 (p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat hubungan antara usia terhadap konsumsi supplement pada member gym di Kota
Semarang. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Lyle, et al. 1998) bahwa
ketika memasuki umur dewasa atau usia produktif seseorang akan lebih memperhatikan
asupan makanan yang dikansumsinya. Umur merupakan salah satu factor yang dapat
mempengaruhi-seseorang dalan mengkonsumsi suplemen makanan. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh bahwa anggota fitness yang berada pada usia dewasa lebih
banyak mengonsumsi suplemen jika dibandingkan dengan usia remaja.

Usia telah terbukti‘menjadi faktor penting dalam penggunaan suplemen (O’Brien
etal., 2017) Sebuah studitahun 2019 menemukan bahwa penambahan usia memengaruhi
pengetahuan tentang konsumsi suplemen makanan (Gabriela et al., 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa usia mempengaruhi pengetahuan dan kesadaran kesehatan. Usia
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami dan berpikir, dan penambahan
usia meningkat seiring dengan berkembangnya kemampuan seseorang untuk berpikir dan
memahami, yang mengarah pada perolehan pengetahuan yang lebih banyak (Fitriani &
Andriyani, 2015).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Goston dan Correia
(2010) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara umur dengan konsumsi suplemen
pada anggota fitness di fitness center Kota Belo Horzonte, Brazil.
Hubungan Jenis Kelamin (Gender) terhadap Konsumsi Suplement

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa diperoleh
nilai p value sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti

terdapat hubungan antara jenis kelamin (gender) terhadap konsumsi supplement pada
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untuk melihat hubungan terhadap konsumsi suplemen. Hal ini disebabkan karena
biasanya laki-laki akan lebih memperhatikan tubuhnya sesuai dengan hasil yang
diinginkan.

Jenis kelamin merupakan faktor internal yang menentukan kebutuhan gizi sehingga
ada hubungan antara jenis kelamin dan status gizi (Briawan, 2014). Perbedaan jenis
kelamin memiliki peran dalam perilaku penurunan berat badan. Remaja putri cenderung
lebih aktif dalam perilaku penurunan berat badan dibanding remaja putera. Hal ini
disebabkan karena rendahnya kepercayaan diri mereka terhadap penampilan fisik.
Banyak remaja putri menganggap dirinya kegemukan sehingga cenderung melakukan
penurunan -berat-badan dengan cara yang tidak sehat seperti diet berlebihan, puasa
menggunakan laksatif dan memuntahkan makanan (KEMENKES, 2022).

Citra tubuh merupakan salah satu alasan _mengapa suplemen makanan banyak
dikonsumsi di kalangan wanita dewasa, karena mereka percaya bahwa bentuk tubuh
adalah ukuran kecantikan.Didorong untuk membatasi jumlah makanan (terutama energi)
dan membuat suplemen makanan untuk.memenuhi kebutuhan gizi yang kurang karena
terhadap asupan.makanan yang tidak seimbang (Utami & Juniarsana, 2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tika (2013) yang
berjudul Faktor- Faktor yang Berhubungan dengan Konsumsi Suplemen Asam Aminno
pada Anggor Fitness Centre Syahida INN UIN Syari Hidayatullah Jakarta didapatkan
hasil menunjukkan bahwa ada hubungan bermaknaantara jenis kelamin dengan konsumsi
suplemen asam amino.

Menururt peneliti adanya hubungan antar jenis kelamin dengan konsumsi suplemen
ini menunjukkan bahwa laki-laki yang mngikuti fitness sangat menginginkan performa
tubuh yang lebih prima dan menarik, karena itu laki-laki yang mengikui fitness lebih
gemar mengkonsumsi suplemen. Sperti yang dijelaskan oleh Pereira et al. (2003) bahwa
laki-laki yang mengikuti fitness lebih gemar mengkonsumsi suplemen guna untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

Hubungan Pengetahuan Gizi terhadap Konsumsi Suplement

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa diperoleh

nilai p value sebesar 0,971 (p>0,05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti

tidak terdapat hubungan antara pengetahuan gizi terhadap konsumsi supplement pada
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Tika (2013) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
dengan konsumsi suplemen asam amino. Ketidakbersamaan ini sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan dengan oleh Indriana (2003) yang menyatakan tidak ada
hubungan antar tingkat pengetahuan gizi dan konsumsi suplemen.

Ketidakbermaknaan ini dikarenakan oleh seseorang dengan pengetahuan tinggi
makan memiliki kesadaran tentang gizi yang sempurna terutama dalam memilih jenis
makanan yang tepat untuk dikonsumsi untuk dapat memenuhi kebutuhan tubuhnya,
sehingga lebih memilih mengkonsumsi ‘makanan daripada mengkonsumsi suplemen
(Roedjito, 1989 dalam Sutriyanta, 2001).

Teori-Notoatmodjo (2003) mengatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari
tahu setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang. Perilaku yang dilakukan dengan berdasarkan pada pengetahuan akan bertahan
lebih lama dan kemungkinan menjadi ‘perilaku yang melekat: pada seseorang
dibandingkan jika tidak berdasarkan pengetahuan. Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam bertindak atau bagaimana
seseorang mengambil keputusan

Khomsan (2007) menyebutkan bahwa pengetahuan gizi menjadi landasan dalam
menentukan konsumsi pangan individu. Jika seseorang memiliki pengetahuan gizi yang
baik maka cenderung untuk memilih makanan-.yang bernilai gizi tinggi. Selain itu,
pengetahuan gizi dapat meingkatkan seseorang dalam menerapkan pengetahuan gizinya
dalam memilih maupun mengolah bahan makanan sehingga kebutuhan gizi tercukupi.
Sedangkan Suhardjo (1986) berpendapat bahwa penyebab penting gangguan gizi karena
kurangnya pengetahuan tentang gizi atau kemampuan untuk menerapkan informasi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi
penggunaan suplemen antara lain: keluhan, alasan konsumsi, jumlah suplemen yang
dikonsumsi dan alasan membeli suplemen sebagai pemeliharaan daya tahan tubuh
(Sugiarto, 2014).
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1. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi suplemen pada
member gym Kota Semarang.

2. Ada hubungan antara usia dengan konsumsi suplemen pada member gym Kota
Semarang.

3. Ada hubungan antara gender dengan konsumsi suplemen pada member gym Kota
Semarang.
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